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BAB IV

laporan hasil penelitian

A. DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN
Penelitian ini mengambil lokasi di MI Miftahul Huda yang terletak di Desa Pulerejo, Kecamatan Ngantru, Kabupaten Tulungagung. Secara geografis, MI Miftahul Huda berada sekitar 12 km arah utara Ibu Kota Kabupaten Tulungagung. Di sebelah selatan berbatasan dengan Desa Padangan, di sebelah timur berbatasan dengan Desa Jaten Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar, di sebelah barat dan utara berbatasan dengan Desa  Pojok Kecamatan Ngantru. 

Lokasi ini dipilih karena berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa  lembaga pendidikan ini telah membuat dan menggunakan strategi pembelajaran yang cukup baik pada mata pelajaran Aqidah Akhlak mulai dari Kelas I hingga Kelas VI, dengan tujuan agar materi pelajaran Aqidah Akhlak yang diajarkan kepada para siswa mampu diserap, dihayati dan diamalkan secara lebih optimal dalam kehidupan sehari-hari. 
Strategi Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda secara umum dirancang tidak hanya berlangsung secara formal dengan mengandalkan pengajaran di dalam kelas, melainkan juga diimbangi dengan pemberian contoh atau teladan yang baik dari para guru dan pengelola lembaga pendidikan. Disamping itu juga selalu melatih kepribadian siswa  agar membiasakan diri bersikap dan berperilaku baik sesuai tuntunan ajaran Islam dalam hidup sehari-hari. Hal ini penting, mengingat aqidah dan akhlak bukan cuma masalah pengetahuan, tetapi lebih jauh merupakan keyakinan, sikap dan perilaku hidup. 
Dengan pembelajaran Aqidah Akhlak yang baik, para peserta didik dan alumni MI Miftahul Huda diharapkan memiliki kadar keimanan yang kuat serta mampu menjauhkan diri dari pemikiran, sikap dan perilaku negatif, baik terhadap Allah, sesama manusia, lingkungan alam maupun dirinya sendiri. 

1. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah

MI Miftahul Huda berdiri di atas tanah wakaf milik Yayasan Al Hidayah seluas 832 m2 dengan SK. Pendirian No. L.m./3/604/A/1978. Saat ini Kepala Madrasah ini dijabat oleh Sopijah, A.Ma. Oleh karena itu, secara kelembagaan, MI Miftahul Huda berada di bawah naungan Yayasan Al Hidayah. Lembaga ini memiliki visi dan misi yang sangat luhur, yaitu :

a) Visi Madrasah

Visi  MI  Miftahul Huda Pulerejo adalah terbentuknya pribadi muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT., berwawasan luas dalam berbangsa dan beragama, berakhlak mulia, cerdas, terampil dan menajga amanah. 

b) Misi Madrasah

Sedangkan misi MI Miftahul Huda adalah menanamkan fanatisme terhadap ajaran agama Islam kepada anak didik dengan bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits, Ijma’ dan Qiyas. 
c) Tujuan Madrasah

1. Menghasilkan anak didik yang menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi dan berkualitas.

2. Menghasilkan anak didik yang mengetahui, memahami dan mengamalkan ilmu agama sebagai anak soleh-solihah dan berakhlaqul karimah.

3. Menyiapkan anak didik yang mampu menghasilkan prestasi akademik maupun non akademik.

4. Menggali, memunculkan, melatih, dan membina bakat yang dimiliki peserta didik untuk menjadi anak didik yang berpotensi.

5. Menyiapkan anak didik yang mendiri dan bertanggung jawab dalam menuntut ilmu, beribadah, dan beramal soleh.

6. Menyiapkan anak didik yang menguasai bahasa keilmuan, bahasa agama, dan bahasa budaya.

7. Menjadi sekolah yang bermutu, unggul, dan berprestasi.
2. Struktur Organisasi 

Tabel 4.1 Struktur organisasi MI Miftahul Huda adalah sebagai berikut : 










3. Kurikulum Pembelajaran
MI Miftahul Huda menggunakan kurikulum setingkat dengan Sekolah Dasar (SD) ditambah pendidikan agama sebagai basic atau dasar pendidikan anak di tingkat dasar untuk pembinaan kepribadian, memadukan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual, serta mempersiapkan ketrampilan untuk bekal kehidupan di masa mendatang. Kurikulum MI Miftahul Huda berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan diperkaya dengan muatan lokal sesuai dengan visi dan misi madrasah.

Tabel 4.2

Kurikulum MI Miftahul Huda Pulerejo

Tahun Pelajaran 2011/2012


4. Keadaan Tenaga Kependidikan  dan Anak Didik

Tenaga pendidikan dimaksudkan sebagai orang-orang profesional yang bekerja di lingkungan MI Miftahul Huda, dengan tujuan untuk mewujudkan keberhasilan proses belajar dan mengajar di madrasah tersebut. Berikut ini data tentang tenaga kependidikan dan karyawan MI Miftahul Huda : 
Tabel 4.3

Daftar Nama Guru dan Karyawan

MI Miftahul Huda


Sementara keadaan anak didik adalah keadaan setiap anak yang menjadi peserta didik di MI Miftahul Huda dan terdaftar dalam buku induk madrasah. Berikut adalah keadaan anak didik tersebut :

Tabel 4.4. Daftar Anak Didik

MI Miftahul Huda Tahun Ajaran 2011/2012

5. Sarana Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan perangkat belajar mengajar yang tersedia di MI Miftahul Huda yang selama ini telah dipergunakan untuk mendukung proses belajar mengajar di lembaga pendidikan tersebut. Berikut ini adalah daftar sarana dan prasarana belajar MI Miftahul Huda : 

Tabel 4.5 

Sarana dan Prasarana Belajar 

MI Miftahul Huda 


Tabel 4.6

Jumlah dan Kondisi Sarana dan Peralatan Penunjang


B. PAPARAN DATA
1. Paparan Data Pra Penelitian

Sebelum penelitian berlangsung, peneliti terlebih dahulu mengajukan Surat Ijin Penelitian dari STAIN Tulungagung. Surat Ijin Penelitian menjadi pegangan bagi peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian, dengan maksud bahwa penelitian ini merupakan kegiatan yang benar-benar resmi atau legal. 

Setelah memperoleh Surat Ijin, peneliti kemudian menemui Kepala MI Miftahul Huda Desa Pulerejo Kecamatan Ngantru, Ibu Sopijah, A.Ma, di kantornya. Peneliti bermaksud meminta ijin untuk melaksanakan kegiatan penelitian di lembaga pendidikan yang dipimpinnya, sekaligus memberikan Surat Ijin Penelitian dan Proposal Penelitian.

Beliau menyatakan tidak keberatan dan langsung memberikan ijin kepada peneliti, dengan harapan penelitian tersebut nantinya dapat memberikan sumbangan besar terhadap perkembangan pembelajaran yang diterapkan di MI Miftahul Huda. Juga menjadi bahan evaluasi bagi seluruh komponen pembelajaran dan meningkatkan metode pembelajaran yang sudah diterapkan. Ibu Sopijah berharap agar penelitian dapat dilaksanakan dengan baik dan berpesan supaya peneliti menjaga nama baik madrasah tersebut.

Selain Kepala MI, peneliti juga menemui Wakil Kepala MI Miftahul Huda, Agus Mamba’ul Wijaya, S.Pd. Beliaulah yang bertanggung jawab secara operasional kegiatan pendidikan di MI Miftahul Huda. Kepada Bapak Agus, peneliti meminta ijin untuk melakukan wawancara tentang kurikulum, strategi dan metode pembelajaran yang dilaksanakan di MI tersebut, termasuk pada pembelajaran Aqidah Akhlak. Tanpa berat hati beliau memberikan gambaran tentang kurikulum, metode dan strategi yang diterapkan MI Miftahul Huda dalam pembelajaran Aqidah Akhlak mulai Kelas I hingga Kelas VI. 
Selain itu, peneliti juga menjelaskan bahwa dalam penelitian ini peneliti hanya bertindak sebagai pengamat mutlak terutama dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. Sedang fenomena lainnya sebagai data pendukung. Sebagai pengamat, peneliti bertugas mengamati semua aktivitas dalam pembelajaran di MI tersebut. Selanjutnya, pada hari-hari lain peneliti melakukan wawancara, observasi maupun dokumentasi untuk pengumpulan data sampai terpenuhinya tujuan penelitian.

2. Paparan Hasil Penelitian

Aqidah Akhlak merupakan salah satu dari empat mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang wajib diajarkan kepada peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah, disamping Al-Qur’an Hadits, Bahasa Arab dan  Sejarah Kebudayaan Islam. Aqidah Akhlak dinilai sebagai pelajaran yang sangat penting karena keduanya adalah ajaran pokok dalam Islam dan berkedudukan sebagai landasan hidup umat Islam.

MI Miftahul Huda termasuk lembaga pendidikan Islam yang memberi perhatian cukup serius terhadap pembelajaran Aqidah Akhlak. Hal ini sebagaimana tercermin dari visi dan misi MI Miftahul Huda, yakni membentuk generasi muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT., berwawasan luas dalam berbangsa dan beragama, berakhlak mulia, cerdas, terampil dan menjaga amanah.
Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI sebagaimana diuraikan pada bab sebelumnya bertujuan untuk : (1) menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT; dan (2) mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai aqidah Islam. Tujuan pembelajaran tersebut akan dapat tercapai apabila strategi pembelajaran yang digunakan juga tepat, efektif dan efisien. Strategi yang baik tentu memperhatikan aspek pembelajaran secara keseluruhan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasinya. 
Untuk mengetahui lebih jauh bagaimana strategi pembelajaran di MI Miftahul Huda, peneliti melakukan wawancara terhadap sejumlah informan, antara lain :

a. Pengelola Madrasah

Pengelola MI Miftahul Huda yang menjadi informan adalah Ibu Sopijah, A.Ma (Kepala MI) dan Bapak Agus Mambaul Wijaya (Wakil Kepala MI).

b. Guru Aqidah Akhlak

Sedangkan Guru Aqidah Akhlak yang bertindak selaku informan adalah :

1) Nunik Khurotul Badi’ah (Guru Aqidah Akhlak dan Wali Kelas II)

2) Istuwaji (Guru Aqidah Akhlak dan Wali Kelas IV)

3) Almadurotun Nafisah (Guru Aqidah Akhlak dan Wali Kelas III
4) M. Rochimi (Wali Kelas VI)

5) Mei Astutik (Guru Aqidah Akhlak dan Wali kelas I)

6) Binti Swaibatul Khofifah (Guru Aqidah Akhlak)

Guna mendapatkan data pendukung, selain wawancara peneliti juga melakukan observasi atau pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak di dalam kelas dengan maksud melakukan cross check secara langsung atas informasi yang diberikan oleh para informan. Proses pengamatan pembelajaran mengambil sampel di Kelas II, IV dan VI. Untuk memperkuat data-data yang telah diperoleh, peneliti melakukan studi dokumentasi terhadap dokumen-dokumen pembelajaran, antara lain Program Tahunan Madrasah, Program Semester, Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Aqidah Akhlak. Dokumen-dokumen ini merupakan acuan bagi pengelola madrasah dan guru Aqidah Akhlak dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dokumen Program Tahunan dan Semester diperoleh peneliti dari Wakil Kepala MI Miftahul Huda Bapak Agus Mambaul Wijaya, sedangkan Silabus dan RPP didapatkan masing-masing dari para Guru Aqidah Akhlak.
Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan studi dokumentasi, maka berikut ini dapat dipaparkan beberapa temuan tentang strategi yang diterapkan oleh MI Miftahul Huda dalam pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlak, yang dirinci menjadi tiga masalah pokok : (1) Strategi penyampaian pembelajaran Aqidah Akhlak; (2) Strategi evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak; dan (3) Faktor permasalahan yang muncul dalam penerapan strategi pembelajaran Aqidah Akhlak.
a. Strategi Penyampaian Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda
Materi pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau biasa disebut KTSP dengan berpedoman pada Panduan Penyusunan KTSP Dasar dan Menengah yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Hal ini sebagaimana diungkapkan Kepala MI Miftahul Huda, Sopijah, A.Ma. Beliau mengatakan :

“Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006, setiap madrasah diwajibkan mengembangkan dan menetapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) sesuai kebutuhannya. Karena ini merupakan Peraturan Menteri, maka kita ya harus melaksanakannya, tetapi materinya tentu harus disesuaikan dengan kebutuhan dan ketersediaan sumber daya manusia di madrasah kami.”

Lebih jauh Ibu Sopijah mengemukakan bahwa materi pembelajaran Aqidah Akhlak yang diajarkan di madrasah ini terdiri dari tiga aspek pokok ditambah satu aspek penunjang. Ketiga aspek dimaksud adalah : 
1) Aspek aqidah (keimanan) meliputi : (a) Kalimat thayyibah dan  Al-asma’ al-husna sebagai materi pembiasaan; (b) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui kalimat thayyibah, al-asma’ al-husna dan pengenalan terhadap salat lima waktu sebagai manifestasi iman kepada Allah; dan (c) meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul dan Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah).

2) Aspek akhlak mencakup : (a) pembiasaan akhlak karimah (mahmudah); (b) mengindari akhlak tercela (madzmumah).

3) Aspek adab Islami, meliputi: (a) Adab terhadap diri sendiri; (b) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan beribadah; (c) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, guru, teman, dan tetangga; dan (d) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan tumbuhan, di tempat umum, dan di jalan. 
Sedangkan aspek penunjangnya adalah aspek kisah teladan, yang meliputi: (a) Kisah Nabi-nabi; (b) Tokoh-tokoh baik; dan (c) Tokoh-tokoh jahat.

Materi-materi tersebut disusun berdasarkan Standar Komptensi (SKL) dan Standar Isi (SI) sebagaimana dirumuskan melalui Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah.

Menurut Wakil Kepala MI Miftahul Huda, Agus Mambaul Wijaya, SKL dan SI kemudian dimasukkan ke dalam program tahunan dan semester madrasah. Program tersebut dijabarkan lebih rinci lagi melalui Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Aqidah Akhlak. Terkait hal ini Agus mengatakan :

“Materi pembelajaran Aqidah Akhlak itu kan mempunyai tujuan yang sangat mulia. Jadi, kita pun harus sungguh-sungguh dalam membuat perencanaan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Para guru yang mengajar Aqidah Akhlak kita minta untuk menyiapkan semua perangkat pembelajaran, agar tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik.”

Dari hasil pengumpulan data melalui metode dokumentasi, peneliti berhasil memperoleh dokumen-dokumen perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru Aqidah Akhlak, seperti Silabus dan RPP. Kedua dokumen dibuat dalam bentuk ketikan rapi dan sistematis. Silabus berisi materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber bahan atau alat pembelajaran. Sedangkan RPP lebih luas lagi. Selain ada komponen-komponen di atas, dalam RPP dimuat lebih operasional mengenai metode pembelajaran dan tahap-tahap atau langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Mengenai strategi penyampaian pembelajaran Aqidah Akhlak,  Nunik Khurotul Badi’ah, Wali Kelas II yang juga guru mata pelajaran Aqidah Akhlak mengemukakan :

“Untuk kelas bawah (I-III) guru memegang peranan utama dalam penyampaian pelajaran. Dalam hal ini, guru sudah mempersiapkan segala sesuatu yang akan dibelajarkan kepada peserta didik, baik mengenai materi, tujuan, metode, bahan ajar dan lain-lain. Sedangkan siswa tinggal menerima materi saja.”

Pada strategi ini, materi pembelajaran disampaikan secara verbal dari seorang guru kepada siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Materi pelajaran disampaikan langsung oleh guru, sedangkan siswa tidak dituntut untuk menemukan materi itu. Materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi.

Pola yang digunakan adalah dengan mengurutkan materi pembelajaran yang telah disiapkan. Dimulai dari materi-materi dasar Aqidah Akhlak hingga materi-materi lanjutan sebagaimana yang sudah termaktub dalam Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Artinya, guru tidak bisa meloncat ke materi pembelajaran yang lebih tinggi apabila materi dasar belum diberikan.

Ada sejumlah alasan mengapa strategi ini dipilih. Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Nunik Khurotul Badi’ah terungkap bahwa pada kelas bawah, kemandirian dan pengetahuan peserta didik belum memadai, jumlah peserta didik dalam kelas banyak dan alokasi waktu terbatas. Kendati demikian, penyampaian materi pembelajaran tidak dilakukan secara kaku. Sumber pengetahuan tidak hanya didominasi oleh guru. Murid juga diberikan kesempatan memberikan pendapat. Hasil observasi peneliti di kelas bawah menunjukkan, guru Aqidah Akhlak seringkali mengajukan pertanyaan kepada siswa terkait materi yang sedang dibelajarkan. Hal ini terutama pada materi-materi yang berhubungan dengan Akhlak.
 
Saat observasi, peneliti melihat Ibu Nunik sedang bertanya bagaimana etika siswa ketika berpakaian, makan-minum dan bersin dalam kehidupan sehari-hari. Jawaban yang dilontarkan siswa bermacam-macam. Tentang etika berpakaian, ada siswa yang menjawab berpakaian sekenanya, ada pula yang rapi. Mengenai makan dan minum, ada siswa yang makan sambil bicara, berdiri, duduk di atas meja atau sambil berjalan. Tetapi ada siswa yang memilih duduk manis di atas kursi saat sedang makan.

Strategi sedikit berbeda diterapkan pada kelas atas (IV-VI). Meski dalam penyampaian materi, guru masih dominan, namun pada materi-materi tertentu guru cukup bertindak sebagai fasilitator. Hal ini terlihat dari metode permainan dan menggambar yang diterapkan pada materi pelajaran Akhlak dengan sub materi hormat kepada tetangga dan bersikap dermawan sebagaimana yang terlihat pada pembelajaran Kelas V.

Terkait hal ini, Istuwaji, Wali Kelas IV yang juga Guru Aqidah Akhlak menyatakan :
“Kita fleksibel saja dalam pembelajaran. Jadi, tidak perlu monoton dengan ceramah. Untuk materi-materi tertentu, khususnya akhlak, kita perlu menggunakan strategi dan metode lain agar lebih menarik minat siswa, sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai. Soalnya, Aqidah dan Akhlak kan tidak hanya berisi pengetahuan, tapi lebih dari itu berkaitan dengan keyakinan, sikap dan perbuatan.”

Ketika observasi berlangsung, Istuwaji sedang memandu permainan (game) simulasi dengan materi bagaimana bersikap menjadi dermawan. Dalam permainan tersebut ia meminta kepada sejumlah siswa untuk memerankan diri sebagai orang kaya, orang miskin dan pengemis yang meminta-minta. Bagaimana sikap si kaya ketika menghadapi orang miskin dan pengemis yang meminta sedakah kepada dirinya. Dari permainan tersebut terlihat, para siswa begitu senang dan gembira.
  
Dalam wawancara, Istuwaji mengemukakan, selain ceramah dan permainan, guru Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda juga menggunakan berbagai metode untuk mendukung suksesnya proses pembelajaran  supaya tujuan pembejalaran dapat dicapai dengan baik, seperti metode diskusi, demonstrasi, tanya jawab, silih tanya, kerja kelompok, penugasan, latihan dan bahkan karya wisata.

Namun, menurut dia, dalam pembelajaran Aqidah Akhlak yang tidak kalah pentingnya adalah aspek keteladanan dari guru dan seluruh pengelola madrasah. Istuwaji menyatakan :

“Aqidah Akhlak itu berkaitan erat dengan keyakinan, sikap dan perilaku. Para siswa itu kan termasuk usia-usia yang suka meniru. Mereka melihat atau mengamati tindak tanduk dan mendengar perkataan orang-orang di sekitarnya yang dianggap lebih tua, termasuk guru. Dari apa yang dilihat dan didengarkan, ada kecenderungan untuk meniru. Jika guru memberikan teladan yang baik, maka siswa cenderung melakukan hal yang baik. Begitu pula sebaliknya.”

Aspek keteladan ini dilakukan para guru dengan memberikan contoh yang baik dalam pergaulan sehari-hari. Misalnya, mengucapkan salam ketika bertemu dengan orang lain, sesama guru, kepala sekolah dan lain-lain. Juga sopan saat berbicara, suara tidak terlalu keras dan tidak suka menyela jika orang lain sedang berbicara.

b. Strategi Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda
Proses pembelajaran mencapai hasil yang diharapkan atau tidak dapat diketahui dengan melakukan evaluasi secara menyeluruh, baik terhadap input (masukan), proses maupun keluaran (hasil) pembelajaran. Demikian pula pada pembelajaran Aqidah Akhlak, evaluasi menjadi bagian penting dalam kegiatan pembelajaran. 
Evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak yang diterapkan oleh MI Miftahul Huda terungkap dari hasil wawancara dengan pengelola madrasah dan guru Aqidah Akhlak sebagai berikut. Menurut Kepala Madrasah, Sopijah, A.Ma., evaluasi pembelajaran di madrasah yang dipimpinnya dirancang secara berjenjang, mulai evaluasi bulanan, per semester hingga tahunan.
“Tujuan dari evaluasi ini tidak lain adalah untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dari pembelajaran yang dilaksanakan di madrasah ini. Evaluasi kita jadikan sebagai salah satu patokan dalam pengambilan keputusan untuk menentukan bagaimana langkah-langkah yang akan kita dilakukan pada kegiatan pembelajaran berikutnya agar dapat berjalan secara efektif dan efisien, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.”

Lebih lanjut Kepala Madrasah menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan terhadap tiga komponen pembelajaran, yaitu : 
(1) Masukan, yang meliputi karakteristik peserta didik, kelengkapan dan keadaan sarana dan prasarana pembelajaran, karakteristik dan kesiapan guru, kurikulum dan materi pembelajaran, strategi pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran, serta keadaan lingkungan di mana pembelajaran berlangsung; 

(2) Proses pembelajaran, menekankan pada evalusi pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, meliputi keefektifan strategi pembelajaran yang dilaksanakan, keefektifan media pembelajaran, cara mengajar yang dilaksanakan, dan minat, sikap serta cara belajar siswa; dan 

(3) Hasil pembelajaran atau hasil belajar antara lain mengguakan tes untuk melakukan pengukuran hasil belajar sebagai prestasi belajar, dalam hal ini adalah penguasaan kompetensi oleh setiap siswa.

Mengenai evaluasi pembelajaran ini, Almadurotun Nafisah, Wali Kelas III sekaligus guru Aqidah Akhlak, menuturkan:

“…sebagai guru Aqidah Akhlak kami selalu melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang kami lakukan, sehingga kita mengetahui di mana letak kelebihan dan kelemahannya. Tentu dengan harapan ada perbaikan terhadap pembelajaran-pembelajaran selanjutnya. Selain meminta pertimbangan Kepala Madrasah, kita juga bertukar pikiran dengan sesama guru Aqidah Akhlak.”

Almadurotun menambahkan bahwa strategi dan langkah-langkah yang diambil dalam melakukan evaluasi pembelajaran, pertama-pertama adalah merumuskan tujuan evaluasi, kemudian membuat rencana evaluasi, menyusun alat evaluasi, mengumpulkan data-data, melakukan analisis dan menyusun rencana tindak lanjut.

Hal senada dikemukakan Nunik Khurotul Badi’ah, Wali Kelas II dan guru Aqidah Akhlak. Ia menjelaskan :

“Sebisa mungkin evaluasi yang kita lakukan di madrasah ini menggunakan cara-cara yang runtut berdasarkan tahapan yang telah kita buat bersama-sama. Rencana evaluasi kita matangkan, alat evaluasi kita siapkan, data atau informasi kita gali sedalam-dalamnya, kemudian baru kita mengadakan analisis, sebagai pijakan untuk menyusun tindak lanjut.”

Berdasarkan ungkapan-ungkapan di atas, pengelola madrasah dan guru Aqidah Akhlak menyadari betapa pentingnya evaluasi untuk keberlangsungan pembelajaran. Tanpa adanya evaluasi, mustahil diperoleh gambaran secara detail tentang kondisi pembelajaran yang sebenarnya, masalah atau kendala yang dihadapi dan bagaimana pemecahannya.

c. Faktor Permasalahan yang Muncul dalam Penerapan Strategi Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda
Dalam penerapan strategi pembelajaran Aqidah Akhlak tidak terlepas dari beragam permasalahan yang muncul ke permukaan. Hal ini disebabkan karena banyaknya komponen yang terlibat dalam proses pembelajaran. 
Terkait hal ini, Bapak Agus Mamba’ul Wijaya, Wakil Kepala MI Miftahul Huda, menyatakan :

“…menyusun strategi pembelajaran itu ternyata tidak gampang. Kalau secara lesan sih oke-oke saja, namun kalau membuat strategi dalam bentuk tulisan yang sistematis itu masih menjadi kendala di lingkungan madrasah kami. Padahal panduan strategi pembelajaran secara tertulis sangat dibutuhkan sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran.”

Bapak Agus mencontohkan penyusunan rencana pembelajaran mulai dari program tahunan, semester, silabus dan RPP Aqidah Akhlak sebagian besar masih mengadopsi bahan-bahan yang termaktub dalam pedoman yang diterbitkan Kementerian Agama. Kondisi ini mengakibatkan kreatifitas dalam mengembangkan rencana pembelajaran guru sedikit terhambat.
Pernyataan ini mendapat pembenaran dari Bapak M. Rochimi, S.Pd.I., Wali Kelas IV. Menurutnya, membuat rencana pembelajaran merupakan keharusan bagi guru. Namun, belum semua guru melakukannya. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor. Antara lain terbatasnya pemahaman guru terhadap penyusunan rencana pembelajaran dan padatnya jadwal pembelajaran sehingga penyusunan rencana pembelajaran kadang-kadang terbengkalai. Bapak Rochimi mengatakan :

“…sebagai guru kita menyadari bahwa tanggung jawab kita cukup berat, apalagi untuk mata pelajaran Aqidah Akhlak. Makanya sedapat mungkin kegiatan pembelajaran kita laksanakan dengan penuh kesungguhan. Rencana pembelajaran kita buat dengan benar, proses pembelajaran kita laksanakan dengan baik dan evaluasi kita lakukan terus menerus. Semua itu untuk mencapai hasil yang diharapkan.”

Mengenai masalah strategi dalam kegiatan pembelajaran, Bapak Istuwaji, Wali Kelas IV merangkap guru Aqidah Akhlak dan Humas mengungkapkan sebagai berikut :

“…namanya juga pendidikan, pasti banyak masalah yang muncul. Walaupun strategi yang kita rancang cukup baik, namun tetap saja ada masalah dalam pelaksanaannya. Sejak saya mengajar Aqidah Akhlak di madrasah ini, masalah-masalah yang timbul misalnya penyerapan materi pelajaran dari siswa kurang maksimal. Ini terbukti saat kita uji dengan pertanyaan atau tes, sebagian siswa belum bisa membuat jawaban secara benar.  Mungkin metodenya yang kurang pas…”

Hal serupa dikemukakan Ibu Mei Astutik, guru Aqidah Akhlak dan juga Wali Kelas I. Menurutnya, metode yang digunakan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak kurang bervariasi. Akibatnya, siswa kadang-kadang merasa jenuh. Ibu Mei menuturkan :

“…kita buat contoh, misalnya pembelajaran akhlak itu kan berkaitan dengan sikap dan perilaku hidup sehari-hari, sehingga butuh praktek langsung melalui pembiasaan. Hal ini menurut kami butuh latihan terus menerus bagi siswa. Faktanya, latihan ini jarang dilakukan. Metode pembelajaran yang kita dipraktekkan lebih banyak ceramah dan tanya jawab.”

Faktor lain  adalah terbatasnya media pembelajaran yang dimiliki MI Miftahul Huda. Sebagaimana diungkapkan Ibu Binti Swaibatul Khofifah, Guru Aqidah Akhlak lainnya. Ia menjelaskan bahwa, media pendukung pembelajaran yang ada di madrasah ini hanya terdapat pada mata pelajaran Fiqih, sedangkan pada mata pelajaran lain, termasuk Aqidah Akhlak relatif tidak ada.
Berangkat dari ungkapan-ungkapan di atas, jelaslah bahwa masalah yang timbul dalam strategi pembelajaran di MI Miftahul Huda menyangkut kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, kemampuan siswa dalam menyerap materi, pemilihan metode yang tepat dalam proses pembelajaran serta tersedianya media pembelajaran yang memadai.
C. PEMBAHASAN
Pada bagian ini memuat tiga hal, yaitu : (1) pembahasan terhadap strategi penyampaian pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda; (2) pembahasan terhadap strategi evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda; dan (3) Faktor Permasalahan yang Muncul dalam Penerapan Strategi Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda.
1. Strategi Penyampaian Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda
Strategi penyampaian pembelajaran merupakan komponen variabel metode untuk melaksanakan proses pembelajaran. Fungsi strategi penyampaian pembelajaran adalah: (1) menyampaikan isi pembelajaran kepada pebelajar, dan (2) menyediakan informasi atau bahan-bahan yang diperlukan pebelajar untuk menampilkan unjuk kerja.

Berdasarkan data yang dipaparkan pada bagian sebelumnya, MI Miftahul Huda berusaha memadukan dua pendakatan dalam penyampaian pembelajaran Aqidah Akhlak, yaitu : (a) pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru, dengan metode antara lain ceramah, tanya jawab dan demonstrasi; dan (b) pendekatan yang berorientasi pada siswa dengan metode pembelajaran diantaranya berupa permainan, silih tanya, kerja kelompok, penugasan, latihan dan karya wisata. 

Para guru Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda menggunakan metode secara variatif dalam penyampaian pembelajaran, tergantung dari materi pembelajaran yang akan diajarkan, kondisi peserta didik/siswa dan ketersedian perangkat pembelajaran yang dimiliki. Tidak ada satu metode pembelajaran yang dianggap lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lain. Baik tidaknya suatu strategi pembelajaran bisa dilihat dari efektif tidaknya metode tersebut dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan demikian, pertimbangan pertama penggunaan strategi pembelajaran adalah tujuan apa yang harus dicapai.

Menurut Fred Percival dan Henry Ellington dalam bukunya Teknologi Pendidikan, “pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru atau lembaga pendidikan (teacher/institution centered approach) merupakan pendekatan yang konvensional (tradisional), sedangkan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan dan karakteristik siswa (student centered) adalah pendekatan yang lebih baru”.

Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru diwujudkan dalam bentuk strategi pembelajaran ekspositori. Yakni strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Dalam strategi ini materi pelajaran disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk menemukan materi itu. Materi pelajaran seakan-akan sudah jadi. Karena strategi ekspositori lebih menekankan kepada proses bertutur, maka sering juga dinamakan strategi ”chalk and talk”.

Dalam strategi ini guru memegang peran yang sangat dominan. Melalui strategi ini guru menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang disampaikan itu dapat dikuasai siswa dengan baik. Fokus utama strategi ini adalah kemampuan akademik siswa. Metode pembelajaran dengan kuliah merupakan bentuk strategi ekspositori.
Sedangkan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada siswa diwujudkan dalam strategi pembelajaran inkuiri, yaitu strategi pembelajaran yang menekankan pada proses mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar.

Strategi pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. 
2. Strategi Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda
Mengacu pada paparan data sebelumnya, evaluasi pembelajaran di MI Miftahul Huda dilakukan dengan tujuan untuk mengukur dan memberikan penilaian terhadap 3 komponen pembelajaran, yaitu input (masukan), proses pembelajaran dan out put (keluaran/hasil belajar). Dengan adanya evaluasi diharapkan diperoleh data atau informasi sebagai bahan pengambilan keputusan untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih baik. 

Strategi evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak yang diterapkan di MI Miftahul Huda menggunakan langkah-langkah yang diawali dengan perumusan tujuan evaluasi, kemudian menyusun rencana dan alat evaluasi, mengumpulkan data-data, melakukan analisis dan menyusun rencana tindak lanjut. Semua itu dilakukan agar evaluasi yang dilaksanakan membuahkan hasil yang optimal.

Agar tujuan evaluasi dapat dicapai dengan baik serta mempertimbangkan bervariasinya informasi yang ingin digali dalam evaluasi, Percival dan Ellington menyarankan  untuk menggunakan teknik atau metodologi yang cocok, diantaranya melalui : “(1) Penilaian siswa; (2) Kuisioner dan interview siswa; (3) Pengembangan sistem instruksional yang diperoleh melalui observasi; (4) Umpan balik dari staf pengajar yang secara langsung terlibat dalam sistem instruksional; dan (5) Umpan balik dari orang-orang yang secara tidak langsung sebagai bagian dari sistem instruksional.

3. Faktor Permasalahan yang Muncul dalam Penerapan Strategi Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda
Mengacu pada Sub Bab IV Paparan Data item 2 sub item c,  diketahui bahwa masalah yang timbul dalam strategi pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda adalah terbatasnya kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, terbatasnya kemampuan siswa dalam menyerap materi, pemilihan metode yang kurang tepat dalam proses pembelajaran serta belum tersedianya media pembelajaran yang memadai.

Permasalahan-permasalahan di atas jika dianalisis menunjukkan bahwa fungsi dari komponen-komponen pembelajaran belum berfungsi secara optimal. Guru yang seharusnya berperan penting dalam penyusunan rencana pembelajaran sekaligus kegiatan pembelajarannya malah kurang memiliki bekal yang cukup dalam proses pembelajaran.

Sementara itu, terbatasnya kemampuan siswa menyerap materi pelajaran dimungkinkan karena sejumlah faktor. Selain penggunaan metode yang kurang tepat, kemampuan guru dalam penyampaian pembelajaran juga kemampuan kognitif siswa perlu dipertanyakan. Pemilihan metode semestinya mempertimbangkan banyak aspek, seperti karakteristik dan gaya belajar siswa, bahan atau alat pembelajaran dan tersedia dan sebagainya.

Mengenai kurangnya dukungan media pembelajaran, hal ini menjadi persoalan umum yang terjadi di lembaga-lembaga pendidikan dengan dukungan finansial rendah. Namun, masalah tersebut sebetulnya bisa diatasi dengan mendorong tumbuhnya kreatifitas dari para guru untuk menciptakan media pembelajaran yang murah namun efektif. 
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